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Abstract  
In the era of digitalization, virtual media users are required to use religious 
virtual media mindfully to minimize errors in receiving and disseminating 
religious information. Therefore, the purpose of this study is to determine the role 
of mindful media in the use of religious virtual media. The research method is a 
quantitative method with a correlational approach. The results on 169 subjects 
showed a negative correlation between mindful media and religious virtual media 
(p = 0.000 and r = -0.345). The study also found a simultaneous positive 
relationship between awareness and attention to the use of religious virtual 
media (p = 0.000) with a contribution of 16.6%. Accordingly, the role of mindful 
media in the form of the presence of awareness and attention of users is 
simultaneously able to control the use of religious virtual media. 
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Abstrak 

Di era digitalisasi, para pengguna media virtual dituntut menggunakan 
media virtual keagamaan secara mindful untuk meminimalisir kesalahan 
penerimaan dan penyebaran informasi keagamaan. Sehingga, tujuan dari 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui peran mindful media pada 
penggunaan media virtual keagamaan. Jenis metode penelitian yang 
digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional. 
Hasil penelitian pada 169 subjek menunjukkan adanya korelasi negatif 
antara mindful media dengan media virtual keagamaan (p = 0.000 dan r = 
-0.345). Penelitian juga menemukan hubungan positif secara simultan 
antara kesadaran dan perhatian terhadap penggunaan media virtual 
keagamaan (p = 0.000) dengan kontribusi 16.6%. Dengan demikian, 
maka peran mindful media berupa presensi kesadaran dan perhatian 
pengguna secara bersamaan mampu mengontrol penggunaan media 
virtual keagamaan. 
 

Kata Kunci: kesadaran; mindful media; penggunaan media virtual keagamaan; 
perhatian  
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Pendahuluan 

Di era digitalisasi, media virtual memiliki pengaruh dalam agama 

(Campbell, 2012; Campbell & Evolvi, 2020) sebagai sumber informasi 

alternatif keagamaan (Oktavia, Muhid, & Hamidah, 2021; Retpitasari & 

Oktavia, 2020). Media virtual menjadi media belajar keagamaan yang 

lebih diminati dibandingkan media massa (Basri & Murtadlo, 2020) 

karena lebih unggul dalam memenuhi kebutuhan informasi keagamaan 

(Ratcliff, McCarty, & Ritter, 2017). Seseorang yang terlibat dalam “forum 

keagamaan online” akan mendapat manfaat karena merasakan lebih 

banyak dukungan sosial dan merasa lebih terhubung dengan orang lain 

yang memiliki keyakinan sama. Forum keagamaan online tersebut mirip 

dengan kondisi seseorang yang sering bergabung dengan tempat ibadah 

keagamaan, yakni, pengguna online akan memiliki tujuan hidup sendiri 

serta mempunyai kepercayaan dan keyakinan yang lebih besar pada 

orang lain (McKenna & West, 2007; Salem, 2016). 

Hasil survei keberagamaan di Amerika yang dilakukan oleh Pew 

Research Center (Pew Research Center, 2014) terhadap 3217 subjek, 

menunjukkan adanya frekuensi penggunaan media virtual dalam 

ekspresi beragama. Sebanyak 46% dari total subjek penelitian mengaku 

melihat informasi yang dibagikan melalui media virtual dan 20% dari 

subjek penelitian menyatakan perilaku berbagi informasi keagamaan di 

media virtual. Sisanya, subjek penelitian menggunakan media masa 

konvensional berupa TV 23%, radio 20% dan lagu-lagu keagamaan 19%. 

Sementara itu, Almobarraz (2017) melakukan riset di daerah Saudi 

Arabia terait perilaku mencari informasi keagamaan pada media virtual. 

Hasil sebaran data ditemukan sejumlah 82 (17%) subjek sangat setuju, 

148 (30%) subjek setuju, 189 (38%) subjek cukup setuju, 48 (10%) 

subjek tidak setuju dan 25 (5%) subjek sangat tidak setuju untuk 
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menggunakan media virtual dalam mencari informasi keagamaan. Maka, 

hanya 15% dari total subjek penelitian yang menolak media virtual 

dalam mencari informasi, sedangkan 75% lainnya menggunakan media 

virtual dalam mencari informasi keagamaan. 

Di Indonesia, Basri dan Murtadlo (2020) melaporkan hasil 

penelitian pada 1031 subjek muslim terkait penggunaan media virtual 

sebagai informasi keagamaan. Hasil temuan menggambarkan bahwa 2/3 

dari total subjek penelitian mengaku bahwa menggunakan media virtual 

dalam mencari informasi keagamaan. Media virtual keagamaan yang 

paling sering diakses pengguna yakni WhatsApp (26%), Facebook 

(20.5%), Instagram (15.5%), BBM (12.6%), Youtube (12.6%), Blog 

(9.1%), Line (9%) dan Twitter (7.9%). Penelitian lainnya, terkait 

penggunaan media virtual dalam beragama berasal dari Retpitasari dan 

Oktavia (2020). Hasil penelitian menunjukkan bahwa media virtual yang 

paling sering diakses adalah WhatsApp (40 subjek), Instagram (15 

subjek), Facebook (4 subjek), Twitter (3 subjek) dan Line (1 subjek). 

Sedangkan media virtual yang sering digunakan dalam mencari 

informasi keagamaan yakni, Instagram (21 subjek), WhatsApp (18 

subjek), Facebook (4 subjek), Twitter (4 subjek) dan Line (1 subjek). 

Popularitas media virtual sebagai sarana dalam mencari informasi 

keagamaan, memiliki potensi yang besar dalam kesalahan penerimaan 

dan penyebaran informasi keagamaan. Menurut Talwar, Dhir, Singh, 

Virk, dan Salo (2020), media virtual memberikan peluang dalam 

penyebaran informasi keagamaan yang salah (fake atau hoax). 

Penyebaran informasi keagamaan yang salah memiliki korelasi dengan 

keaktifan pengguna secara instan dalam penyebaran dan mengkoreksi 

kesalahan informasi yang diperoleh. Dengan demikian, pengguna media 

virtual memiliki peran yang penting dalam penerimaan dan penyebaran 
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informasi. Para pengguna dituntut untuk mempunyai kesadaran penuh 

perhatian (mindful) dalam menyaring informasi-informasi yang salah 

dan relevan dalam ajaran agama (Oktavia et al., 2021). Representasi 

mindfulness pada pengguna media virtual disebut sebagai mindful media 

(Betancourt & Labbé, 2014).  

Beberapa studi terdahulu mengkaji peran mindful media dengan 

penggunaan media virtual. Hasil riset terdahulu menunjukkan bahwa 

tingkat mindfulness yang lebih tinggi secara signifikan mengurangi 

kemungkinan penggunaan internet yang bermasalah (Hassan & Pandey, 

2021; Owen, Heisterkamp, Halfmann, & Vorderer, 2018; Sriwilai & 

Charoensukmongkol, 2016; Yalçınkayaa, Kurşuncub, Demira, & Demirc, 

2018) dan paparan sosial media (Hong et al., 2021) berupa berita 

kebohongan (Bansal & Weinschenk, 2020).  

Di sisi lain, hasil riset juga menunjukkan, bahwa mindfulness 

memiliki korelasi negatif terhadap penggunaan media virtual keagamaan 

secara signifikan pada generasi Z (Oktavia et al., 2021) dan muslim 

urban (Oktavia, 2020). Para pengguna dengan kategori trait mindfulness 

yang tinggi akan menghindari pemakaian media virtual secara kompulsif 

(Hong et al., 2021). Pengguna-pengguna media tersebut, akan 

menghadirkan kesadaran dan perhatian penuh saat menggunakan media 

virtual, sehingga memiliki penggunaan media virtual keagamaan yang 

rendah (Oktavia et al., 2021). Selain itu, para pengguna yang mindful juga 

akan memilih informasi yang harus dipercayai dan dibagikan serta 

informasi yang salah dan tidak dapat dipercaya (Bansal & Weinschenk, 

2020). 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, maka penelitian ini 

memiliki perbedaan dari peneliti sebelumnya, dari segi, (1) objek kajian, 

yaitu penggunaan media virtual yang digunakan adalah media virtual 
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kegamaan, dan (2) subjek kajian, yaitu para anggota forum online media 

virtual keagamaan yang berada pada masa dewasa awal. Penelitian ini 

akan menjelaskan peran mindful media pada penggunaan media virtual 

keagamaan serta akan mengkaji kontribusi setiap aspek dalam mindful 

media pada penggunaan media virtual keagamaan. Hasil penelitian 

diharapkan mampu memberikan sumbangsih teoritis dalam teori 

“Cyberpsychology” dan menjadi acuan pada pengguna media virtual 

dalam menggunakan media virtual keagamaan. 

Penggunaan Media Virtual Keagamaan 

Media virtual merupakan bentuk media baru sebagai bagian dari 

perkembangan jaringan komputer dan multimedia (Singh & Shukla, 

2011). Media virtual dianggap sebagai media dengan komunikasi 

interaktif yang menggunakan internet, seperti, media sosial (Singh & 

Shukla, 2011; Sobre-denton & Sobré-denton, 2015). Para pengguna 

media virtual berupa media sosial memiliki keaktifan penggunaan yang 

berbeda-beda antara satu dengan lainnya (Hou, 2017). 

Menurut Jenkins-Guarnieri, Wright, dan Johnson (2013; Oktavia, 

2020) penggunaan media virtual didefinisikan sebagai kondisi individu 

yang mengkaitkan media virtual dalam rutinitas sehari-hari dan perilaku 

sosial yang menciptakan hubungan emosional antara pengguna dengan 

media virtual. Penggunaan media virtual berupa media sosial tidak 

hanya digunakan sebagai sarana interaksi sosial saja, namun juga 

digunakan sebagai sara belajar (Basri & Murtadlo, 2020; Oktavia et al., 

2021). Konsepsi media virtual sebagai sarana mencari dan mempelajari 

informasi keagamaan disebut oleh peneliti sebagai penggunaan media 

virtual keagamaan. 
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Mindful Media 

Mindful media merupakan trait mindfulness yang dimiliki oleh 

pengguna media (Betancourt & Labbé, 2014). Konsepsi mindfulness telah 

menjadi topik kajian terkemuka dalam kalangan Psikologi (Ivtzan, 2016) 

yang berasal dari praktik meditasi Budha, seperti, tradisi Threvada di 

negara-negara Asia Tenggara (Thailand, Kamboja, dan Vietnam); aliran 

Mahayana (Zen) di Vietnam, Cina, Jepang, dan Korea; serta tradisi 

Vajrayana dari Budhisme Tibet di Tibet, Mongolia, Nepal, Bhutan, 

Ladakh, dan sebagian besar India dalam komunitas Tibet di pengasingan 

(Kabat-Zinn, 2003). Meskipun konsep mindfulness berasal dari praktik 

meditasi dalam agama Budha, namun topik mindfulness dianggap sebagai 

konsep perhatian yang universal (Jacobs & Blustein, 2008; Sriwilai & 

Charoensukmongkol, 2016). Seiring berjalannya waktu, konsepsi 

mindfulness dalam Psikologi menyentuh ranah media virtual sejak 

ditemukannya kajian metakognitif peran kesadaran (awareness) dan 

perhatian (attention) pada penggunaan media virtual (Retpitasari & 

Oktavia, 2020; Shonin, Gordon, & Griffiths, 2014). 

Menurut Brown & Ryan (2003) mindfulness adalah keadaan 

memperhatikan (attention) dan menyadari (awareness) kejadian di masa 

sekarang. Kesadaran (awareness) menjadi proses pemantauan latar 

belakang yang berkelanjutan sedangkan perhatian (attention) menjadi 

fungsi pemusatan kesadaran pada rentang pengalaman yang terbatas 

untuk meningkatkan kepekaan terhadap pengalaman.  

Kehadiran mindfulness dalam penggunaan media sebagai kualitas 

umum kesadaran yang berfungsi untuk mengontrol dan 

mempertahankan perhatian pada pengalaman saat ini, dan untuk 

melepaskan diri dari pikiran otomatis, kebiasaan, serta pola perilaku 

yang tidak sehat. Presensi perhatian dalam mindfulness telah dikaitkan 
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dengan penggunaan media sosial dan ponsel, serta gangguan terus-

menerus yang diberikan terhadap pengguna sebagai akibat dari 

kegagalan kontrol diri pada saat  menggunakan media sosial (Id, 

Kerkhof, & Koningsbruggen, 2021). 

Pengontrolan dalam mindfulness terjadi karena komponen 

kesadaran (awareness) merupakan latar belakang “radar” dari 

consciousness yang secara terus menerus memantau lingkungan luar dan 

dalam. Seseorang mungkin menyadari rangsangan tanpa memiliki 

perhatian. Sedangkan perhatian (attention) adalah proses pemusatan 

kesadaran, memberikan kepekaan yang tinggi terhadap rentang 

pengalaman yang terbatas (Germer, 2004; Roche, Haar, & Luthans, 

2014). Dengan demikian, kesadaran dan perhatian saling terkait, 

sehingga perhatian terus-mendorong seseorang untuk fokus menyadari 

kejadian yang sedang terjadi ketika menggunakan media virtual 

keagamaan. 

Metode 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Penelitian kuantitatif 

korelasional merupakan pengukuran hubungan antara 2 variabel atau 

lebih (Salkind, 2013). Pada penelitian ini, peneliti akan mengungkap 

hubungan antara variabel mindful media dengan penggunaan media 

virtual keagamaan. Di sisi lain, peran setiap aspek dalam variabel mindful 

media berupa kesadaran dan perhatian juga akan dianalisis 

kontribusinya terhadap penggunaan media virtual keagamaan secara 

simultan dan parsial. 

 Penelitian ini, dilakukan dengan penyebaran skala mindful media 

dan penggunaan media virtual keagamaan dengan model skala Likert 
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yang berisi 5 alternatif jawaban (“Sangat Setuju”, “Setuju”, “Agak Tidak 

Setuju”, “Tidak Setuju” dan “Sangat Tidak Setuju”). Skala mindful media 

berisi 19 aitem yang dikembangkan dari aspek yang dikemukakan 

Brown dan Ryan (2003, Oktavia, et. al, 2021) yakni, aspek kesadaran 

(seperti, saya sering secara tidak sengaja membagikan informasi 

keagamaan dari media sosial) dan perhatian (seperti, saya lupa isi pesan 

dakwah dalam media sosial segera setelah saya mendapatkan info 

tersebut saat pertama kali). Sedangkan skala penggunaan media virtual 

keagamaan berisi 11 aitem yang disusun berdasarkan konsep dari 

Jenkins-Guarnieri, Wright, & Johnson (2013, Oktavia, et. al, 2021) terdiri 

dari, aspek integrasi sosial dengan koneksi emosional (seperti, saya akan 

kecewa jika saya tidak bisa mendapatkan informasi agama di media 

sosial sama sekali) dan integrasi dalam rutinitas sosial (seperti, saya 

lebih suka berkomunikasi tentang agama dengan orang lain terutama 

melalui media sosial).  

Berdasarkan hasil analisis uji validitas modifikasi skala mindful 

media dan penggunaan media virtual didapatkan nilai daya beda aitem 

pada tiap aitem skala lebih besar dari 0.1 (Rix > 0.1). Sementara hasil uji 

reliabilitas skala menunjukkan nilai reliabilitas nilai alpha (α) sebesar 

0.893 (“Reliabilitas Sangat Tinggi”) skala mindful media dan 0.810 

(“Reliabilitas Sangat Tinggi”) skala penggunaan media virtual. Adapun 

skala yang telah dibuat kemudian disebarkan kepada para pengguna 

salah satu media virtual keagamaan di Surabaya menggunakan Google 

Form.  

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian yakni accidental 

sampling dengan waktu pengisian selama 10 hari sejak skala disebarkan. 

Melalui teknik accidental sampling, subjek yang diperoleh sebanyak 169 

subjek dengan kriteria yaitu, beragama Islam, tergabung dalam forum 
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online media virtual keagamaan, dan berada pada rentang usia 18 hingga 

40 tahun (dewasa awal). Pengambilan rentang usia subjek didasarkan 

pada pembagian perkembangan usia dewasa menurut Hurlock (2007). 

Pemilihan usia dewasa sebagai subjek penelitian, karena pada usia 

dewasa awal motivasi intrinsik dalam beragama mulai berkembang 

(Nelson, 2009) dan merupakan pengguna aktif internet terbanyak 

(Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2020). Data yang telah 

diperoleh selanjutnya dianalisa menggunakan rumus analisis statistik 

regresi linier untuk melihat hubungan mindful media terhadap 

penggunaan media virtual keagamaan serta hubungan simultan dan 

parsial aspek mindful media terhadap penggunaan media virtual 

keagamaan. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil temuan penelitian berisi tentang analisis data demografi, 

variasi penggunaan media virtual keagamaan, analisis deskriptif 

kategorisasi skor subjek serta analisis korelasi variabel penelitian. Pada 

analisis data demografi didapatkan sebaran subjek berdasarkan atribut 

jenis kelamin dan usia sebagai berikut. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, didapatkan gambaran 

responden sebagai berikut: 

Table 1.  

Hasil Analisis Data Demografi  

 Frekuensi Persentase 
Jenis Kelamin Laki-laki 37 21.9 % 

Perempuan 132 78.1 % 
Total 169 100 % 

Usia 18 – 23 tahun 107 63.3 % 
24 – 29 tahun 46 27.2 % 
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30 – 35 tahun 12 7.1 % 
36 – 40 tahun 4 2.4 % 
Total 169 100 % 

 

Tabel 1, menunjukkan hasil analisis data demografi berdasarkan 

jenis kelamin dan usia subjek. Pada kelompok jenis kelamin, terlihat 

bahwa jumlah subjek perempuan lebih besar dibandingkan subjek laki-

laki yaitu 132 orang (78.1%) dan 37 orang (21.9%). Perbedaan jumlah 

subjek penelitian yang diambil menggunakan media virtual keagamaan 

menunjukkan adanya kesesuaian dengan penelitian terdahulu yang 

menyebutkan bahwa subjek perempuan lebih sering menggunakan 

media virtual (Boer, Stevens, Finkenauer, & van den Eijnden, 2020) laki 

dan memiliki kecenderungan lebih tinggi terkena adiksi sosial media 

(social media addiction) dibandingkan laki-laki (Su, Han, Yu, Wu, & 

Potenza, 2020; Tang, Koh, & Gan, 2017). Penggunaan media virtual pada 

perempuan lebih tinggi dibanding laki-laki karena melibatkan kepekaan 

perempuan yang lebih besar terhadap sinyal sosial dan penilaian 

hubungan interpersonal. Perempuan juga menunjukkan kecenderungan 

lebih untuk menggunakan media sosial sebagai alat interaksi, sementara 

laki-laki cenderung mengakses media sosial untuk hiburan (Su et al., 

2020). 

Sedangkan dalam kelompok usia subjek, diperoleh data usia subjek 

terbanyak pada rentang 18 hingga 23 tahun dengan 107 orang (63.3%), 

24 hingga 29 tahun dengan 46 orang (27.2%), 30 hingga 35 tahun 

dengan 12 orang (7.1%), dan 36 hingga 40 tahun dengan 4 orang (2.4%). 

Jumlah subjek penelitian berdasarkan usia menggambarkan bahwa para 

pengguna media virtual keagamaan didominasi oleh kalangan muda. 

Menurut Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), jumlah 

pengguna internet dipengaruhi usia. Berdasarkan uji komparatif 
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penggunaan internet pada usia produktif (18 hingga 65 tahun) 

menunjukkan bahwa semakin muda usia maka semakin aktif dalam 

menggunakan layanan internet (APJII, 2016; Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet Indonesia, 2020). Usia 18 hingga 25 tahun sebagai usia paling 

aktif dalam menggunakan internet (APJII, 2016). 

Hasil analisis lainnya, terkait analisis variasi penggunaan media 

virtual keagamaan pada subjek penelitian. Hasil olah data variasi 

penggunaan media virtual keagamaan disajikan dalam grafik berikut. 

 

Gambar 1. Grafik Variasi Penggunaa Media Virtual Keagamaan 
 

Gambar 1, menunjukkan variasi penggunaan media virtual 

keagamaan pada subjek penelitian dengan hasil media virtual Instagram 

sebagai sumber informasi keagamaan paling populer yang berjumlah 

145 pengguna. Media virtual yang paling banyak diminati sebagai 

informasi keagamaan selanjutnya adalah, Youtube sejumlah 142 

pengguna, WhatsApp sejumlah 122 pengguna, Facebook sejumlah 55 
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pengguna, Telegram sejumlah 50 pengguna, Twitter sejumlah 11 

pengguna dan Line sejumlah 6 pengguna. Berdasarkan paparan tentang 

popularitas media Instagram sebagai media virtual keagamaan telah 

sejalan dengan penelitian terdahulu. Menurut Retpitasari dan Oktavia 

(2020) media virtual Instagram adalah media sumber informasi 

keagamaan yang paling sering dijadikan rujukan. Media virtual 

Instagram sebagai media paling digemari sebagai pencarian informasi 

keagamaan karena fitur Instagram yang menyediakan pembagian konten 

informasi keagamaan melalui tulisan, foto dan video yang lebih menarik 

pengguna dibandingkan media lain (Nisa, 2018; Retpitasari & Oktavia, 

2020). 

Hasil analisis selanjutnya yaitu analisis deskriptif kategorisasi skor 

subjek. Berdasarkan hasil olah data statistik, didapatkan data berikut. 

Table 2. 

Hasil Analisis Deskriptif Kategorisasi Skor Subjek 

Variabel Kategorisasi Frekuensi Persentase 
Penggunaan Media Virtual 
Keagamaan 

Tinggi 29 17.2 % 
Sedang 128 75.7 % 
Rendah 12 7.1 % 

Mindful 
Media 

Kesadaran Tinggi 9 5.3 % 
Sedang 127 75.1 % 
Rendah 33 19.5 % 

Perhatian Tinggi 7 4.1 % 
Sedang 117 69.2 % 
Rendah 45 26.6 % 

 

Tabel 2, hasil analisis deskriptif kategorisasi skor subjek 

didapatkan dari perhitungan rerata dan standar deviasi dari masing-

masing alat ukur yang dibandingkan dengan skor yang diperoleh tiap 

subjek penelitian. Berdasarkan hasil analisis statistik pada variabel 
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penggunaan media virtual keagamaan ditemukan bahwa subjek 

penelitian sejumlah 29 orang (17.2%) dalam kategori tinggi, 128 orang 

(75.7%) dalam kategori sedang dan 12 orang (7.1%) dalam kategori 

rendah. Sedangkan pada variabel mindful media, kategorisasi subjek 

dianalisis menurut setiap aspek. Aspek kesadaran dengan kategorisasi 

tinggi dimiliki oleh 9 orang (5.3%), kategori sedang 127 orang (75.1%), 

dan kategori rendah 33 orang (19.5%). Aspek lainnya berupa perhatian, 

dalam kategorisasi tinggi sejumlah 7 orang (4.1%), sedang 117 orang 

(69.2%) dan rendah 45 orang (26.6%). 

Hasil analisis berikutnya adalah analisis korelasi variabel 

penelitian. Berdasarkan hasil analisis korelasi anatara variabel mindful 

media dan penggunaan media virtual keagamaan melalui analisis 

statistik uji regresi linier didapatkan data berikut. 

Table 3.  

Analisis Korelasi Uji Regresi Linier 

Variabel F Sig. Pearson 
Correlation 

R Kuadrat B 

Mindful Media x 
Penggunaan 
Media Virtual 
Keagamaan 

22.561 0.000 -0.345 0.119 -0.202 

 

Tabel 3 menunjukkan hasil analisis korelasi antara variabel mindful 

media dan penggunaan media virtual keagamaan dengan skor 

signifikansi sebesar 0.000 (p < 0.05) dan F sejumlah 22.561. Artinya, 

terdapat korelasi yang signifikan antara mindful media dengan 

penggunaan media virtual keagamaan. Hasil uji juga menunjukkan skor 

Pearson Correlation (r) sejumlah -0.345 yang menunjukkan arah korelasi 

negatif dalam kategori rendah. Dengan demikian, semakin tinggi mindful 
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media dalam diri pengguna, maka akan semakin rendah penggunaan 

media virtual keagamaan. Sebaliknya, semakin rendah mindful media 

dalam diri pengguna, maka akan semakin tinggi penggunaan media 

virtual keagamaan. Hubungan yang terjalin antara mindful media dengan 

penggunaan media virtual keagamaan tersebut bersifat rendah. 

Sementara itu, hasil hitung R kuadrat antar variabel menunjukkan 

adanya kontribusi mindful media terhadap penggunaan media virtual 

keagamaan sebesar 11.9% dan sisanya dipengaruhi variabel lain. Hasil 

berikutnya yakni koefisien regresi (β) sejumlah -0.202 yang mempunyai 

arti bahwa setiap penurunan skor 1 pada mindful media maka akan 

menambah skor penggunaan media virtual keagamaan sejumlah 0.202. 

Temuan penelitian terkait korelasi antara mindful media dan 

penggunaan media virtual keagamaan sesuai dengan penelitian 

terdahulu yang menunjukkan adanya korelasi negatif signifikan di antara 

kedua variabel tersebut (Oktavia et al., 2021). Orang-orang yang mindful 

cenderung menghabiskan lebih sedikit waktu di media virtual (Baker, 

Krieger, & Leroy, 2016; Poon & Jiang, 2020) dan mampu menghindari 

dampak negatif dari kurangnya perhatian dalam penggunaan media 

virtual (Poon & Jiang, 2020). Ketika pengguna memiliki tingkat 

mindfulness yang tinggi dan mengandalkan kesadaran sebelum 

bertindak, maka pengguna akan merefleksikan kemungkinan hasil yang 

merugikan dan mengendalikan perilaku dalam bermedia. Oleh karena 

itu, pengguna dapat merespons tekanan dan isyarat sosial dari media 

virtual dengan lebih baik setelah melakukan refleksi dan memberikan 

respons dengan cara yang terkontrol dan tidak bersifat otomatis atau 

spontanitas (Turel & Osatuyi, 2017).  

Hasil korelasi variabel lanjutan dilakukan untuk melihat sejauh 

mana tiap aspek mindful media berkorelasi secara simultan dan parsial 



                                                     Nila Audini Oktavia 

 

151 Volume 3.  Number 2, December 2021 

terhadap penggunaan media virtual keagamaan. Hasil analisis statistik 

korelasi secara simultan diperoleh data berikut. 

Table 4.  

Analisis Korelasi Simultan 

F Sig. R R Kuadrat 
16.531 0.000a 0.408a 0.166 

a. Predictors: (Konstan), Kesadaran, Perhatian 
b. Variabel Terikat: Penggunaan Media Virtual Keagamaan 
 

Tabel 4, menunjukkan hasil analisis korelasi simultan antara aspek 

mindful media berupa kesadaran dan perhatian pada penggunaan media 

virtual keagamaan dengan skor F sejumlah 16.531 dan signifikansi 0.000 

(p < 0.05). Artinya, terdapat korelasi signifikan secara simultan antara 

kesadaran dan perhatian terhadap penggunaan media virtual 

keagamaan. Sedangkan skor R menunjukkan jumlah 0.408 dan R kuadrat 

sebanyak 0.166. Maka, aspek kesadaran dan perhatian memiliki 

kontribusi pada penggunaan media virtual keagamaan sebesar 16.6%.  

Adapun hasil analisis korelasi secara parsial antara aspek 

kesadaran dan perhatian pada pengguanan media virtual keagamaan 

dipaparkan dalam tabel berikut. 

Table 5.  

Analisis Korelasi Parsial 

 B Sig. 
Kesadaran x Penggunaan 
Media Virtual Keagamaan 

-0.489 0.000 

Perhatian x Penggunaan 
Media Virtual Keagamaan 

0.096 0.365 
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Tabel 5, menampilkan hasil analisis korelasi parsial tiap aspek 

mindful media terhadap penggunaan media virtual keagamaan. Pada 

aspek kesadaran didapatkan skor signifikansi sebesar 0.000 (p < 0.05) 

dan koefisien regresi (β) sejumlah -0.489. Artinya, terdapat korelasi 

signifikan pada aspek kesadaran terhadap penggunaan media virtual 

keagamaan. Sedangkan skor koefisien regresi yang diperoleh 

menunjukkan bahwa setiap penurunan skor 1 pada aspek kesadaran 

akan meningkatkan skor penggunan media virtual keagamaan sebanyak 

0.489. Berbeda dengan aspek kesadaran, aspek perhatian mempunyai 

skor signifikansi sejumlah 0.365 (p > 0.05) dan koefisien regresi (β) 

sebesar 0.096. Maka, terdapat korelasi tidak signifikan antara aspek 

perhatian terhadap penggunaan media virtual keagamaan. Sementara 

skor koefesien regresi yang diperoleh menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan 1 skor perhatian akan meningkatkan skor penggunaan media 

virtual keagamaan sebesar 0.096.  

Hasil analisis korelasi pada setiap aspek mindful media yang 

berupa kesadaran dan perhatian terhadap penggunaan media virtual 

keagamaan mendukung teori adanya hubungan simultan keduanya 

dalam memprediksi penggunaan media virtual (Bilevicius & Smith, 2018; 

Scatá & Attanasio, 2022). Menurut Id et al., (2021) pengguna media 

virtual mengalami gangguan selama berkali-kali dalam sehari. Para 

pengguna media virtual menghindari dengan cara menyebarkan 

kesadaran dan perhatian pada situasi yang sering menimbulkan perilaku 

media virtual kurang bermakna, seperti kebiasaan memeriksa media 

virtual atau perilaku melamun dalam menggunakan media virtual. 

Kesadaran dan perhatian dalam mindfulness akan mengontrol perilaku 

dengan cara pemusatan perhatian  untuk fokus menyadari kejadian yang 
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sedang terjadi di dalam dan luar diri (Roche et al., 2014) pada saat 

penggunaan media virtual keagamaan.  

Pada analisa parsial, perhatian yang menjadi aspek mindful media 

memiliki korelasi tidak signifikan terhadap penggunaan media virtual 

keagamaan. Teoritika yang tepat dalam menjelaskan ketidak adanya 

korelasi parsial tersebut karena perhatian pada mindfulness 

membutuhkan kesadaran dalam mengontrol perilaku (Id et al., 2021). 

Sedikit berbeda dengan perhatian, keasadaran memiliki korelasi yang 

signifikan terhadap penggunaan media virtual keagamaan. Mindfulness 

menghadirkan kesadaran saat ini, yang memfasilitasi fleksibilitas 

kognitif dan kemungkinan pemberian respons yang lebih adaptif 

terhadap situasi, sebagai lawan merespons dengan cara kebiasaan atau 

impulsif (Apaolaza, Hartmann, D’Souza, & Gilsanz, 2019; Gámez-guadix & 

Calvete, 2016). Pengguna media virtual dalam kondisi mindful akan 

meningkatkan kesadaran pada pengalaman saat ini yang mengurangi 

kemungkinan adanya kepercayaan negatif dan kecemasan sosial saat 

mengakses media, sehingga membuat pengguna media cenderung tidak 

menggunkan media virtual secara kompulsif dan hanya didasarkan pada 

kebutuhan (Apaolaza et al., 2019). 

Simpulan 

Berdasarkan hasil temuan yang telah dipaparkan, maka dapat 

disimpulkan adanya korelasi negatif yang lemah antara mindful media 

terhadap penggunaan media virtual keagamaan. Korelasi negatif antar 

variabel menunjukkan bahwa semakin tinggi skor mindful media, maka 

akan semakin rendah skor penggunaan media virtual keagamaan. 

Sedangkan pada hasil analisis korelasi setiap aspek mindful media 

berupa kesadaran dan perhatian terhadap pengguna didapatkan hasil 
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adanya korelasi signifikan secara simultan, korelasi parsial yang 

signifikan pada aspek kesadaran, dan korelasi parsial tidak signifikan 

pada aspek perhatian. 

Penelitian mindful media dan penggunaan media virtual 

keagamaan ini memiliki keterbatasan selama proses pengumpulan data. 

Pembagian instrumen skala melalui media virtual secara acak kepada 

subjek penelitian dari segi jenis kelamin dan usia subjek kurang 

seimbang. Sehingga, penting bagi peneliti selanjutnya untuk 

mempertimbangkan jumlah, ukuran subjek, metode dan teknik 

pengumpulan data. Meskipun demikian, hasil penelitian ini tetap dapat 

digeneralisir serta dijadikan sebagai sumber rujukan bagi pembaca dan 

penelitian lain dalam mengkaji peran mindful media terhadap 

penggunaan media virtual keagamaan karena adanya relevansi hasil 

yang ditemukan selama penelitian dengan temuan-temuan terdahulu. 
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